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Abstrak

Penelitian ini membahas tentang Implementasi Metode Joyfull learning
Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Islam Darul Makmur
Sungai Rotan pada beberapa materi/pokok bahasan siswa kelas V SD
Islam Darul Makmur. Metode Penelitian ini menggunakan penelitian
kualitatif. Jenis pendekatan menggunakan narrative research (penelitian
naratif). Metode pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara
dan studi dokumentasi. Penelitian ini memperoleh kesimpulan (1)
Implementasi metode joyfull mastering pada pembelajaran PAI adalah
dengan cara menerapkan roll play ( bermain peran) , ice breaking, mind
mapping, game pelajaran disertai dengan iringan musik melalui pengeras
suara loudspeaker, disamping itu juga menerapkan hafalan dengan
mencocokan arti dengan tanda panah. (2) Faktor pendukung
implementasi metode joyfull studying pada pembelajaran PAI kelas V di
SD Islam Darul Makmur adalah motivasi semangat dari peserta didik
untuk belajar, sedangkan faktor penghambatnya adalah kurangnya
kreativitas pendidik menerapkan permainan dalam mengajar
menggunakan metode joyfull learning

Abstract

This research discusses the implementation of the Joyfull learning method in
Islamic Religious Education Learning at the Darul Makmur Islamic Elementary
School in Sungai Rotan on several materials/topics for class V students at Darul
Makmur Islamic Elementary School. This research method uses qualitative
research. This type of approach uses narrative research. Data collection
methods use observation, interviews and documentation studies. This research
concluded that (1) The implementation of the joyful mastering method in PAI
learning is by applying roll play (role playing), ice breaking, mind mapping,
learning games accompanied by musical accompaniment via loudspeakers,
besides that, also implementing memorization by matching meanings. with
arrows. (2) The supporting factor for implementing the joyful studying method in
class V PAIl learning at Darul Makmur Islamic Elementary School is the
enthusiastic motivation of students to learn, while the inhibiting factor is the lack
of creativity of educators in implementing games in teaching using the joyfull
learning method.
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PENDAHULUAN

Pendidikan terdiri dari urutan kesempatan belajar yang direncanakan baik di dalam
maupun di luar kelas yang dirancang untuk membantu setiap orang mencapai potensi
sepenuhnya dalam persiapan untuk memenuhi peran dalam masyarakat di masa depan.
Pembelajaran merupakan proses interaksi dalam proses belajar yang terdiri dari semua
komponen yang ada. Komponen pembelajaran yang ada di kelas diantaranya adalah guru,
peserta didik, materi, media, sumber belajar dan lingkungan.

Dalam proses pembelajaran banyak hal yang mempengaruhi proses pembelajaran,
salah satu di antaranya ialah keaktifan siswa. Keaktifan belajar siswa merupakan salah satu
unsur dasar yang penting bagi keberhasilan proses pembelajaran. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia aktif berarti giat dalam bekerja atau berusaha. Kegiatan bekerja dan
berusaha dilakukan oleh siswa dalam proses pembelajaran sesuai dengan materi pelajaran
yang disampaikan oleh guru. Keaktifan adalah kegiatan yang bersifat fisik maupun mental,
yaitu berbuat dan berpikir sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan.

Di zaman modern-day ini banyak pembelajaran yang menyenangkan dengan
berbagai metode dan tekniknya. Namun tidak banyak dari pendidik memahami dan
mengaplikasikannya ke dalam proses pembelajaran, akibatnya banyak dari peserta didik
yang jenuh belajar di kelas. Dampak dari kejenuhan ini peserta didik tidak semangat belajar
atau kurang berminat belajar, sehingga menghambat tujuan pembelajaran. Misalnya timbul
rasa malas untuk belajar, iimu yang disampaikan oleh pendidik tidak diserap baik oleh
peserta didik, proses pembelajaran tidak kondusif dan lain sebagainya.

Solusi untuk mengatasi masalah tersebut ialah menggunakan pembelajaran yang
menyenangkan (joyfull getting to know). Joyfull learning berasal bahasa Inggris, joyfull yang
artinya menyenangkan sedangkan learningyang artinya pembelajaran. Joyfull learning
merupakan pembelajaran yang dalam prosesnya tidak menerapkan tekanan baik dari segi
psikologis maupun fisik, dalam pelaksanaannya diciptakan suasana yang menyenangkan,
kreatif, penuh dengan kegembiraan. Pembelajaran menyenangkan bukan berarti mengajak
peserta didik untuk tertawa terbahak-bahak, bersenang-senang, bermain-foremost terus.

Akan tetapi, pembelajaran yang menyenangkan terdapat daya tarik yang kuat antara
pendidik dan peserta didik dalam keadaan yang tidak ada paksaan di dalamnya. Radno
Harsanto menyebutkan bahwa “menyenangkan adalah Menjadikan senang, membuat
bersuka hati, membangkitkan rasa senang hati, memuaskan, menarik hati, merasa puas dan
sebagainya. Proses pembelajaran akan terasa menyenangkan jika peserta didik yang aktif
di dalamnya.”

Pembelajaran di sekolah seharusnya mampu menjadikan peserta didik untuk
memahami, menikmati proses belajar dan mengimplementasikan hasil belajarnya dalam

Jurnal Citra Pendidikan (JCP) | | 1595



kehidupan sehari-hari. Namun sangat disayangkan, harapan tak sesuai dengan ekspektasi
yang direncanakan dalam pendidikan. Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Undang-undang tersebut
menjelaskan keinginan adanya suatu pendidikan yang paling utama ialah agar peserta didik
secara aktif memiliki kekuatan spiritual keagamaan. Selain itu dalam Undang-undang
tentang Sisdiknas tertulis, pada pasal 40 ayat (2) berbunyi “pendidik dan tenaga
kependidikan berkewajiban menciptakan suasana yang bermakna, menyenangkan, kreatif,
dinamis dan dialogis”. Keadaan tersebut harus dibangun oleh pendidik tanpa membedakan
genre ilmu, baik secara umum maupun ilmu agama.

Masalah terbesar dalam pembelajaran ini, yakni munculnya anggapan-anggapan
yang kurang menyenangkan tentang Pendidikan Agama Islam yang mana materi yang
sering disuguhkan selalu melalui hafalan, pembelajarannya yang monoton, kaku sehingga
kurang diminati oleh peserta didik. Hal ini terbukti statement yang disampaikan oleh
Muhadijir Effendy sebagai Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tahun
lalu bahwa “minimnya pendidikan agama di sekolah umum disebabkan oleh kurangnya
tenaga pengajar yang kompeten, melaksanakan proses pembelajaran dengan pemaksaan.

Dalam acara seminar yang digelar oleh alumni Pendidikan Guru Agama (PGA).”
Terkait dengan pernyataan tersebut, substansi dari pendidikan Islam penuh dengan esensi
yang wajib dipraktikkan. Namun pada realitanya, tidak sedikit proses pembelajaran yang
dilaksanakan cenderung membosankan di kelas. Padahal, ketika memasuki sebuah
sekolah, sebenarnya peserta didik dan pendidik sedang memasuki sebuah lingkungan
belajar. Namun kenyataannya, lebih sempit lagi, mereka memasuki sebuah gedung yang
masih terbagi lagi menjadi beberapa ruangan yang sering disebut dengan kelas.

Sementara untuk membantu melancarkan pembelajaran, dibutuhkan adanya panca
indera, misalnya jika lingkungan belajar tidak memuaskan indra mata seperti gambar dan
tulisan tidak menarik, tidak ada alunan ritme nada yang terdengar oleh telinga. Ditambah
udara pengap dan tidak sejuk maka yang terjadi adalah terganggunya proses pembelajaran,
sehingga peserta didik kurang berminat untuk belajar.Akan tetapi, berbeda bila menerapkan
pembelajaran yang menyenangkan atau joyfull learning. Joyfull learning merupakan suatu
sistem proses pembelajaran secara menyenangkan. Joyfull learning menyajikan cara belajar
yang asyik, dimana peserta didik diajak belajar sambil bermain, artinya proses
pembelajaran dikemas dalam situasi menyenangkan, baik dilaksanakan di dalam kelas
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maupun di alam sekitar. Melalui pembelajaran yang menyenangkan diharapkan mampu
menciptakan daya minat, kreativitas dari siswa secara sempurna, sehingga menumbuhkan
proses pembelajaran yang baik. Penulis melakukan penelitian di SD Islam Darul Makmur
Sungai Rotan, Batu Taba, Ampek Angkek pada siswa kelas 5 atau fase C. Alasan memilih
kelas 5 karena peneliti melihat siswa kelas 5 banyak yang bermain atau tidur-tiduran jika
pembelajaran monoton dan juga dalam kurikulum merdeka siswa dituntut aktif, atau
pembelajaran berdiferensiasi terhadap siswa ( berpusat kepada siswa ). Guru harus bisa
menarik kefokusan siswa, memotivasi siswa dan menjadi pembelajaran yang
menyenangkan dan menarik perhatian siswa. Untuk mengatasi masalah tersebut penulis
memilih metode pembelajaran Joyfull Learning ( Pembelajaran Menyenangkan).

Dari uraian diatas penting untuk diteliti sehingga peneliti mengangkat tema
“Implementasi Metode Joyfull Learning Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD
Islam Darul Makmur Sungai Rotan, Batu Taba”, dilakukan sebagai wujud revolusi dalam
menerapkan metode tersebut pada pembelajaran PAIl. arul Makmur Sungai Rotan, Batu
Taba.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif untuk menghasilkan data
deskriptif yang berupa kata-kata yang tertulis maupun lisan, (Meleong, 2004) lokasi
merupakan lokasi penelitian yang akan dilaksanakan sesuai dengan waktu yang telah
ditentukan, dalam penelitian kualitatif yang menjadi sumber data ada 2 yaitu : (1) Data
primer, (2) data sekunder, untuk penelitian ini dari hasil belajar atau penilaian formatif.
Dalam pengumpulan data teknik yang digunakan adalah melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi. Teknik Analisis data yaitu menggunakan pengumpulan data, reduksi data,

data display dan penarikan verifikasi kesimpulan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil

Makna secara terminologi, metode joyfull learning pada hakikatnya merupakan cara
yang digunakan oleh pendidik untuk peserta didik supaya menerima dengan baik materi
yang disampaikan sehingga menciptakan proses pembelajaran yang tanpa ada tekanan,
ketegangan dan kebosanan serta tidak terbatas oleh ruang kelas saja. Di dalam
pembelajaran yang menyenangkan terdapat daya tarik yang kuat antara pendidik dan
peserta didik dalam keadaan atau suasana yang tidak ada paksaaan di dalamnya termasuk

tempat mereka belajar
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Lingkungan belajar yang baik ialah lingkungan yang menimbulkan tantangan,
dorongan bagi peserta didik untuk belajar tanpa paksaan. Sebelum memulai pembelajaran
perlu dipastikan dan diperhatikan kelas dalam keadaan bersih. Proses pembelajaran yang
menyenangkan akan menciptakan suasana senang, mengesankan dan minat peserta didik
untuk aktif sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal. Disamping itu
pendidik harus ada usaha keras untuk mencapai kemaksimalan pembelajaran.

Dengan mendesain materi pembelajaran yang mengedepankan peserta didik untuk
terlibat aktif, misalnya membuat game, team quiz, role playing dan sebagainya. Namun
proses pembelajaran tersebut tidak hanya berbatas pada ruang kelas saja, akan tetapi juga
di luar kelas. Sehingga peserta didik mampu untuk berfikir, bereksplorasi, kreatif, dan
memiliki yang mandiri. Jadi dapat disimpulkan bahwa joyfull learning adalah metode
pembelajaran dengan penuh kegembiraan, menarik, tanpa memberikan paksaan untuk
belajar pada peserta didik dan mendorong untuk aktif, kreatif dan berpikir kritis.

Dari penjabaran metode joyfull learning di atas relevan dengan pelaksanaan
pembelajaran yang menyenangkan di SD Islam Darul Makmur dalam mengembangkan
minat belajar peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran yang menyenangkan di sekolah
tersebut dikemas dengan kegiatan belajar yang gembira seperti tanpa memberikan
paksaan, menerapkan permainan edukatif, diterapkan moving class atau perpindahan
tempat belajar ketika berganti mata pelajaran, ada outbound, outdoor class, pelaksanaan
program TOT (Training Of Trainer) bagi semua siswa, proses pembelajarannya diiringi suara
sholawat atau murrotal melalui loud speaker, menerapkan hafalan semua materi pelajaran
dengan metode super memory rumus. Kegiatan pembelajaran tersebut dapat memicu
keadaan yang menyenangkan sehingga dapat menumbuhkan kembangkan minat belajar
khususnya pada pembelajaran PAI bagi peserta didik. Menyenangkan yang dimaksud ialah
membuat perasaan senang, tanpa tekanan. Pemaparan tersebut diperkuat dengan
pendapat di dalam bukunya Ratno Harsanto. Menyenangkan adalah menjadikan senang,
membuat bersuka hati, membangkitkan rasa senang hati, memuaskan, menarik hati,
merasa puas dan sebagainya. Proses pembelajaran akan terasa menyenangkan jika
peserta didik dapat aktif di dalamnya. Hal ini selaras dengan teori konsep belajar PAKEM
kependekan dari pembelajaran yang partisipastif, aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan.
Sehingga diharapkan proses pembelajaran tersebut dapat mengembangkan minat peserta

didik untuk belajar mata pelajaran pendidikan Agama Islam.

Pembahasan
Menurut Slameto yang dikutip oleh Donni menyatakan bahwa “minat adalah adanya
perasaan lebih suka dan keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang
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menyuruh.” Sedangkan menurut Djamarah yang dikutip oleh Donni dalam bukunya
mengemukakan bahwa “minat merupakan kecenderungan yang menetap untuk
memerhatikan dan mengenang beberapa aktivitas. Jadi dapat disimpulkan bahwa minat
belajar merupakan suatu kecenderungan dan dorongan kuat untuk memperhatikan maupun
mengikuti suatu aktivitas yang timbul dari keinginan dirinya sendiri.”

Berdasarkan hasil penelitian dan dari pemaparan diatas relevan dengan wujud
penerapan metode joyfull learning pada pembelajaran PAI yang diterapkan di SD Islam
Darul Makmur menyenangkan, dimana pembelajarannya persuasif yaitu dapat mengajak
peserta didiknya untuk belajar tanpa harus dipaksa, aktiv dalam bertanya dan menjawab
pertanyaan, proses belajarnya berlangsung dengan kreatif baik dari pendidiknya maupun
peserta didik. Disamping itu pendidik mampu efektif dalam menentukan pembelajaran
secara baik sampai menentukan tempat belajar dan yang pasti sangat menyenangkan.

Di SD Islam Darul setiap hari Selasa dan Rabu peserta didik melaksanakan sholat Dhuha,
sholat Jenazah, dzikir dan do’a. Sebelum masuk pembelajaran peserta didik melaksanakan
Tahfiz Al-Qur'an mulai dari Q.S An-Naba’ sampai An-Nas.

Penerapan metode joyfull learning yang dilakukan di kelas 5 atau fase C pada
beberapa materi yaitu Asmaul Husna, Indahnya Saling Menghargai, dan juga Zakat.
Sebelum mulai belajar pastikan lingkungan kelas dalam keadaan bersih dan rapi. Melakukan
ice breaking di awal pembelajaran untuk menarik perhatian dan meningkatkan kefokusan
peserta didik, bisa berupa variasi tepuk tangan dengan lagu-lagu, tepuk 1 2 3, tepuk pagi
siang malam, tepuk fokus, tepuk konsentrasi atau nyanyi-nyanyian. Di tengah proses
pembelajaran saat fokus atau konsentrasi peserta didik mulai hilang lakukan ice breaking
lagi,

Setelah materi diberikan atau kerja kelompok sudah selesai, penulis melakukan
memberikan quiz dan sebuah permainan untuk mengetahui pemahaman peserta didik,
seperti: permainan mencocokkan gambar dan arti, mencocokkan ayat dan arti diterapkan
pada materi Asmaul Husna, permainan 3 5 9 tepuk tangan bagi yang salah tepuk atau salah
mengucapkan angka maka diberikan pertanyaan terkait materi yang sudah dipelajari,
penulis menerapkannya pada materi Asmaul Husna dan Indahnya Saling Menghargai.
Roleplay yaitu bermain peran, penulis menerapkannya pada materi zakat. Dalam permainan
ini pendidik memberikan contoh terlebih dahulu, baru kemudian peserta didik berperan
sebagai Muzakki ( yang membayar zakat) bagi keluarganya masing-masing, menghitung
jumlah zakat untuk sekeluarga dalam bentuk uang. Faktor Pendukung Dan Penghambat
Implementasi Metode Joyfull Learning di SD Islam Darul Makmur Sungai Rotan

Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran PAI ditemukan faktor
pendukung dan penghambat dalam penggunaan metode joyfull learning terutama pada
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pembelajaran PAI. Faktor pendukung dan penghambat dapat berasal dari luar atau dari
dalam diri sendiri. Faktor pendukung dalam pelaksanaan metode menyenangkan di SD
Islam Darul Makmur yaitu motivasi yang didapat dari semangat dari para peserta didik untuk
belajar. Motivasi tersebut merupakan motivasi yang berasal dari luar atau ekstrinsik.
Pernyataan di atas sesuai relevan dengan teori dari buku Sardiman bahwa motivasi
ekstrinsik disebut dorongan yang aktivitasnya bermula berdasarkan dari luar artinya tidak
berkaitan dengan diri individu. Dorongan ini muncul akibat pengaruh dari luar, berupa
ajakan, perintah ataupun adanya paksaan dari orang lain.

Motivasi berasal dari kata dasar motif, yang diartikan sebagai usaha yang mendongkrak
seseorang untuk berbuat sesuatu. Kata motif pada umumnya dikatakan sebagai penggerak
untuk melakukan aktivitas tertentu demi menggapai tujuan yang diinginkan. Maka dari itu,
motivasi diartikan sebagai kekuatan penggerak seseorang untuk menjadi aktif. Pada
umumnya motif akan menjadi aktif bila terdesak oleh kebutuhan yang dirasakan.

Sedangkan faktor penghambat pelaksanaan metode joyfull learning pada
pembelajaran PAI yang dialami oleh penulis atau sebagai pendidik. Kesulitan di awal yang
dirasakan selaku guru mata pelajaran PAI ketika menerapkan metode joyfull learning adalah

kurang dalam menciptakan kreativitas, namun lambat laun pendidik

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Penerapan metode joyfull learning pada pembelajaran PAI di SD Islam Darul Makmur
Sungai Rotan pada siswa kelas 5, pelaksanannya sangat menyenangkan, tidak membuat
peserta didik tegang dan kaku ketika pembelajaran. Metode joyfull learning dapat
beradaptasi dan terlatih dalam penggunaan metode tersebut. Sebagai fasilitator seorang
pendidik harus bisa mengarahkan peserta didiknya untuk berfikir dan bertindak dalam
proses pembelajaran, mampu menyampaikan informasi dengan baik, karena kurikulum
merdeka berdiferensiasi kepada peserta didik, pembelajaran sesuai kebutuhan peserta
didik, dan siswa dituntut aktif dalam pembelajaran/berpusat kepada peserta didik (Student
Center). Berdasarkan hasil dari data yang diperoleh, pernyataan di atas selaras dengan teori
yang menyatakan bahwa peran guru adalah sebagai pendidik bagi peserta didik, fungsinya
adalah untuk menyebarkan informasi dan pengetahuan. Setiap pendidik atau guru memiliki
kompetensi yang tidak sama satu sama lain harus mampu menciptakan dan mengajarkan

pembelajaran yang kreatif.
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Saran

Kompetensi pada pendidik diakui dari latar pendidikan yang ditempuh. Kurangnya
penguasaan terhadap berbagai metode menjadi hambatan dalam menentukan metode
pembelajaran. Ditambah, bila belum memiliki pengalaman mengajar, namun ada juga yang
tepat memilih akan tetapi labilnya kepribadian pendidik dapat menjadi kendala saat
mengajar. Dengan demikian, pendidik harus menyesuaikan metode yang hendak diterapkan
dengan kemampuan penguasaan pendidik. Ini bukan hanya sekedar cara mengajarnya saja
yang asyik, namun juga semua yang terlibat dalam proses pembelajaran, termasuk tempat

belajarnya mendukung kelancaran dalam penggunaan metode tersebut.
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